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Lampiran  1 

 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

Yang terhormat Ibu, Kami meminta kesediannya untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak memaksa. 

Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan disilahkan bertanya 

bila ada yang belum dimengerti. 

Judul Hubungan Konsumsi Garam Beryodium Ibu Pemberian ASI 

Eksklusif dan Kejadian Stunting pada Balita Usia 24-59 Bulan di 

Wilayah KerjaPuskesmas Marga I 

Peneliti Utama Made Dewi Sutarmi 

Institusi Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Denpasar 

Lokasi 

Penelitian 

Wilayah Kerja Puskesmas Marga I Kecamatan Marga 

KabupatenTabanan 

Sumber 

pendanaan 

Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui Hubungan 

konsumsi garam beryodium ibu, pemberian ASI Eksklusif dan kejadian stunting 

pada ballita usia 24-59 bulan di Wilayah kerja Puskesmas Marga I . Jumlah 

peserta sebanyak 75 orang dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi : Responden 

yang bersedia ikut serta berpartisipasi dalam penelitian ini, responden yang 

berusia 24-59 bulan, responden yang tercatat dan masih aktif diposyandu wilayah 

Puskesmas Marga I. Kriteria eksklusi yaitu : Responden yang dalam keadaan 

cacat fisik, responden yang tidak memiliki ibu, dan Responden yang dalam 

keadaan sakit. Pengambilan data akan dilakukan dengan metode wawancara 

dibantu dengan kuisioner yang sudah disiapkan oleh peneliti, dan tinggi badan 

pada balita peserta. 
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Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat kepada peserta 

penelitian. Tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih banyak tentang konsumsi 

garamber yodium  ibu dan pemberian ASI Eksklusif dan stanting. Mungkin awal pemberian 

kuisioner untuk dijawab menimbulkan rasa tidak tahu atau kebingungan dan risiko kebingungan 

yaitu menimbulkan ketidaknyamanan. Bagi peserta akan bermanfaat sebagai informasi tentang 

konsumsi garam beryodium ibu dan pemberian ASI Eksklusif. 

 

Atas kesedian berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan berupa bingkisan 

sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Peneliti menjamin kerahasiaan 

semua data peserta penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

 Kepesertaan Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela.  Ibu dapat menolak untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan 

saja tanpa ada sanksi.  Keputusan Ibu untuk berhenti sebagai peserta peneltian tidak akan 

mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Ibu diminta untuk menandatangani formulir 

‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/*Wali setelah 

Ibu benar-benar memahami tentang penelitian ini. Ibu akan diberi Salinan persetujuan yang 

sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat mempengaruhi 

keputusan Ibu untuk kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal 

ini kepada Ibu. 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti : Made 

Dewi Sutarmi dengan no HP 081246898190 

 

Tanda tangan Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Ibu telah membaca, telah memahami dan 

telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan 

menyetujui untuk menjadi peserta*penelitian/Wali. 
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Peserta/ Subyek Penelitian,     Wali, 

 

 

____________________________  _________________________ 

Tanda Tangan dan Nama      Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi): / /    Tanggal (wajib diisi): / / 

    

      Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 

      

 

       ___________________________ 

 (Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak< 14 tahun, lansia, tuna grahita, pasien 

dengan kesadaran kurang – koma) 

Peneliti 

 

__________________________________  __________________ 

Tanda Tangan dan Nama      Tanggal 
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KUESIONER HUBUNGAN KONSUMSI GARAM BERYODIUM IBU PEMBERIAN ASI 

EKSKLUSIF DAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA UMUR 24-59 BULAN DI 

PUSKESMAS MARGA I 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. No. Responden 

2. Nama Responden   : 

3. Tinggi Badan Responden : 

4. Alamat Responden  : 

 

 

B. IDENTITASANAK 

1. Nama Anak   : 

2. Umur Anak   : 

3. Berat Badan    : 

4. Tiggi Badan   : 

5. Berat Lahir Anak   : 

6. Panjang Badan padasaat lahir : 

 

 

C. KUISIONER KONSUMSI GARAM BERYODIUM 

1. Apakah Ibu tahu garam beryodium ? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. apakah ibu mengkonsumsi garam beryodium pada saat hamil ? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Jenis garam apa yang ibu pakai 

a. Garam beryodium 

b. Garam biasa 

4. Satu bungkus garam dipakai untuk berapa hari?....... 

 

D. KUISIONER PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF 

1.  Ibu melahirkan dimana? 

a. Rumah Sakit 

b. Bidan 

c. Lainnya (sebutkan) 

 

2. Setelah Ibumelahirkan apakah anak ibulangsungdiberikan ASI 

a. Ya  

b. Tidak 
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3. Pada saat di tempat bersalin apakah anak ibu pernah diberikan susu formula? 

a. Ya  

b. Tidak 

4. Umur berapa anak ibu diberikan makanan/minuman selain ASI?...... Bulan 

a. Diatas 6 bulan 

b. Kurang dari 6 bulan 

 

E. FORMULIR ANGGOTA KELUARGA 

 

NO NAMA JENIS 

KELAMIN 

UMUR PENDIDIKAN PEKERJAAN 

 

1 

 

     

 

2 

 

     

 

3 

 

     

 

4 

 

     

 

5 

 

     

 

6 

 

     

 

7 
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